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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Setiap negara tentunya memiliki sumber pendapatan dan penerimaannya masing-

masing. Begitupun Indonesia yang sumber pendapatannya berasal tiga sumber yaitu 

penerimaan perpajakan, penerimaan bukan pajak dan penerimaan hibah. Penerimaan 

hibah diperoleh dalam bentuk devisa ataupun surat berharga yang diterima negara dan 

sifatnya tidak mengikat dapat berasal dari dalam ataupun luar negeri. Selanjutnya, 

Penerimaan Negara bukan pajak merupakan pendapatan yang diperoleh dari orang 

pribadi atau badan yang menggunakan layanan atau sumber daya negara, contoh 

sederhananya seperti pemanfaatan sumber daya alam, pemanfaatan layanan paspor dan 

biaya administrasi layanan publik yang disediakan oleh lembaga negara. Sumber 

pendapatan negara yang terakhir berasal dari sektor pajak yang menduduki peringkat 

pertama sebagai penyumbang penerimaan yang terbesar. Penerimaan pajak sendiri 

diperoleh dari pendapatan pajak dalam negeri dan pendapatan pajak perdagangan 

internasional (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2022).  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2022), saat ini sekitar 

79 persen APBN 2021 Indonesia dibiayai dari penerimaan pajak. Berikut rincian 

Penerimaan Negara dapat dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini: 
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Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Negara untuk periode tahun 2019 – 2021. 

Sumber Penerimaan - 

Keuangan 

Realisasi Pendapatan Negara 

(Milyar Rupiah) 

 

2019 2020 2021 

I. Penerimaan 1.955.136,20 1.628.950,53 1.733.042,80 

Penerimaan Perpajakan 1.546.141,90 1.285.136,32 1.375.832,70 

Pajak Dalam Negeri 1.505.088,20 1.248.415,11 1.324.660,00 

Pajak Penghasilan 772.265,70 594.033,33 615.210,00 

Pajak Pertambahan Nilai 

dan Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah 

531.577,30 450.328,06 501.780,00 

Pajak Bumi dan Bangunan 21.145,90 20.953,61 14.830,00 

Bea Perolehan Hak atas 

Tanah dan Bangunan 

0,00 0,00 0,00 

Cukai 172.421,90 176.309,31 182.200,00 

Pajak Lainnya 7.677,30 6.790,79 10.640,00 

Pajak Perdagangan 

Internasional 

41.053,70 36.721,21 51.172,70 

Bea Masuk 37.527,00 32.443,50 33.172,70 

Pajak Ekspor 3.526,70 4.277,71 18.000,00 

Penerimaan Bukan 

Pajak 

408.994,30 343.814,21 357.210,10 

Penerimaan SDA 154.895,30 97.225,07 130.936,80 

Pendapatan dari Kekayaan 

Negara yang Dipisahkan 

80.726,10 66.080,54 30.011,20 

Penerimaan Bukan Pajak 

Layanan Umum 

124.503,60 111.200,27 117.949,70 

Pendapatan Badan 

Layanan Umum 

48.869,30 69.308,33 78.312,40 

II. Hibah 5.497,30 18.832,82 2.700,00 

Jumlah 1 960 633,60 1.647.783,34 1.735.742,80 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa Penerimaan terbesar negara berasal dari 

sektor pajak dengan jumlah 1.375 triliyun periode tahun 2021. Jumlah ini mengalami 

kenaikan sebesar 7,05 persen dibandingkan dengan perolehan pajak pada tahun 2020 lalu. 

Hal ini menunjukkan bahwa sektor pajak memiliki peranan penting bagi negara terutama 

dalam hal pembangunan nasional dan pembiayaan pengeluaran negara (Tanjung, 2020). 
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Oleh karena itu, pemerintah terus melakukan tindakan guna memperbaiki sistem 

perpajakan di Indonesia. Dilihat dari segi penerimaan, pajak penghasilan (PPh) 

menempati urutan pertama sebagai sumber penerimaan pada sektor pajak. Namun, tidak 

semua warga negara dapat menjadi subjek PPh karena pengenaannya hanya ditujukan 

bagi warga negara yang telah mempunyai penghasilan di atas Penghasilan Tidak Kena 

Pajak (PTKP). Menariknya, hal tersebut berbeda dengan PPN karena pada sistem 

pengenaannya dapat ditujukan kepada lebih banyak individu sehingga semua orang 

memiliki kemungkinan untuk dikenakan PPN. PPN memiliki potensi pengenaan pajak 

yang besar dan tentunya dapat berpengaruh terhadap penerimaan Pajak di Indonesia.   

Pajak Pertambahan Nilai merupakan pajak yang dibebankan atas setiap transaksi 

pembelian Barang Kena Pajak dan Jasa Kena Pajak di dalam negeri atau daerah pabean 

(Darussalam dkk., 2018). Aturan mengenai PPN telah berlaku di Indonesia semenjak 

April 1985 dengan nama Pajak Penjualan (PPn). Adapun tarif PPN yang kini berlaku 

adalah sebesar 11% (sebelas persen) yang mulai diterapkan pada 1 April 2022, 

sebelumnya tarif PPN yang berlaku di Indonesia adalah 10% (Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 2021 Tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementrian Keuangan Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan Kanwil Provinsi Sumatera Selatan (2022) mengenai Kajian Fiskal 

Regional Provinsi Sumatera Selatan, Penerimaan PPN mengalami peningkatan yang 

signifikan. Berikut rincian penerimaan PPN Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada 

tabel 1.2 di bawah ini: 
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Tabel 1.2 Realisasi Penerimaan PPN s.d Triwulan I Tahun 2019-2022 SUMSEL 

Tahun 
Realisasi Penerimaan PPN 

(Dalam Milyar Rupiah) 

2019 299,77 

2020 684,87 

2021 922,00 

2022 1.041,00 

Sumber: Kanwil DJPb Sumsel (2022) 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa penerimaan PPN di Provinsi Sumatera 

Selatan mengalami peningkatan sebesar 13 persen per tahun 2022 dengan perolehan 

sebesar 1.041 milyar rupiah dibandingkan dengan penerimaan PPN pada 2021 lalu 

dengan penerimaan sebesar 922 milyar rupiah. Penerapan PPN sendiri terdiri dari 

berbagai barang dan jasa, seperti barang maupun jasa yang dijual di pusat perbelanjaan, 

kendaraan bermotor, perjalanan keagamaan (PMK Nomor 71 Tahun 2022.), dan Layanan 

Perbankan (PMK Nomor 7 Tahun 2021). Setiap barang dan Jasa yang dikenakan PPN 

tersebut wajib disetorkan kepada negara sesuai dengan tarif yang telah ditentukan. 

Penyetoran PPN tersebut dilakukan oleh Pengusaha yang telah dikukuhkan sebagai 

Pengusaha Kena Pajak (PKP). 

Jumlah PKP dan penerimaan PPN memiliki hubungan yang erat karena 

diasumsikan bahwa semakin banyak jumlah pengusaha yang terdaftar sebagai PKP maka 

sumber pengenaan PPN akan bertambah luas dan penerimaan PPN juga akan meningkat. 

Pengusaha yang telah resmi ditetapkan menjadi PKP memiliki kewajiban untuk 

melakukan pemungutan, penyetoran, dan pelaporan PPN yang terutang atas penyerahan 

Barang Kena Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP) yang dijalankan dalam usahanya 

kepada negara. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Febrisia (2018) menyatakan bahwa Jumlah Pengusaha Kena Pajak berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap penerimaan PPN. Namun, berbeda dengan Sinambela & 

Rahmawati (2019) menyatakan bahwa Jumlah Pengusaha Kena Pajak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan PPN. 

PKP yang telah menyelesaikan kewajibannya untuk menyerahkan PPN terutangnya 

ke kas negara memperoleh Surat Setoran Pajak (SSP) PPN. Berdasarkan Peraturan 

Direktur Jenderal Pajak Nomor Per-38/PJ/2009 Tentang Bentuk Formulir Surat Setoran 

Pajak, SSP PPN merupakan bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang dilakukan oleh 

PKP dengan mengisi formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas negara melalui 

tempat yang ditentukan oleh Menteri Keuangan. Oleh karena itu, semakin besar jumlah 

SSP PPN yang diserahkan oleh PKP, maka penerimaan PPN juga semakin meningkat. 

Sariroh dkk. (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa Surat Setoran Pajak (SSP) 

PPN berpengaruh positif terhadap penerimaan PPN. Namun berbeda dengan penelitian 

Pramono & Legowo (2017) yang menyatakan bahwa SSP PPN tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan PPN. 

Pemungutan pajak di Indonesia menggunakan self assessment system yaitu suatu 

sistem yang memberikan tanggungjawab kepada wajib pajak untuk menghitung besaran 

pajak, membayar dan melaporkan pajak yang terutang (Suastini dkk., 2022). Sistem ini 

menjadikan PKP sebagai pihak yang aktif peranannya dalam menghitung besaran pajak 

serta melakukan penyetoran dan pelaporan pajaknya ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

atau dengan menggunakan aplikasi online yang telah disiapkan oleh pemerintah, tetapi 

dalam penerapan sistem tersebut dikhawatirkan terjadi ketidaksesuaian yang dilakukan 

oleh wajib pajak dalam menyetorkan pajak terutangnya sehingga menimbulkan 

ketidakpatuhan wajib pajak. Upaya untuk menanggulangi kecurangan tersebut, 
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pemerintah hadir sebagai lembaga pengawas yang dapat melakukan tindakan 

pemeriksaan pajak terhadap WP untuk memastikan bahwa jumlah pajak yang dibayarkan 

oleh WP telah akurat dan sesuai dengan pajak yang terutang (Mu dkk., 2022). 

Pemeriksaan pajak dapat dilakukan dengan pemeriksaan rutin maupun pemeriksaan 

khusus (Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, 2021).  

Aturan tersebut tercantum dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan dalam Pasal 29 ayat (1) yang menyatakan 

bahwa “Direktur Jenderal Pajak berwenang melakukan pemeriksaan untuk menguji 

kepatuhan Wajib Pajak dan untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan”. Tindakan pemeriksaan pajak ini dapat 

memacu WP untuk jujur dan patuh dalam melaporkan kewajiban pajaknya. Terciptanya 

kepatuhan wajib pajak ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah penerimaan pajak bagi 

negara termasuk salah satunya penerimaan PPN. Febrisia (2018) menjelaskan bahwa 

pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan PPN. Panjaitan & Sudjiman 

(2021) menemukan bahwa pemeriksaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan PPN. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini merupakan replikasi 

dan pengembangan dari penelitian oleh Febrisia (2018). Persamaan pada penelitian ini 

adalah variabel dependennya yang sama sama membahas tentang penerimaan PPN. 

Beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu varibel independen pada 

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan dengan 

menambahkan satu variabel yaitu Surat Setoran Pajak yang mengacu pada penelitian 

yang dilakukan oleh Sariroh dkk. (2017) dimana pada penelitian yang dilakukan oleh 
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Febrisia (2018) menggunakan dua variabel independen yaitu Jumlah PKP dan 

Pemeriksaan Pajak. Selanjutnya, periode penelitian yang dilakukan adalah tahun 2019-

2021, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang meneliti dari tahun 2013-2017. 

Kemudian Objek penelitian yang dilakukan adalah di beberapa KPP Pratama di Kota 

Palembang, Sedangkan pada penelitian terdahulu hanya dilakukan pada 1 KPP yaitu di 

KPP Pratama Bandung Karees. Berdasarkan latar belakang yang mencangkup fenomena 

dan research gap, penelitian ini dilaksanakan kembali bertujuan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait berbagai faktor yang berpengaruh terhadap penerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai. Dengan objek penelitian dan variabel yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:  

“Pengaruh Jumlah Pengusaha Kena Pajak, Surat Setoran Pajak, Dan Pemeriksaan 

Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (Studi pada KPP Pratama 

di Kota Palembang Periode 2019 – 2021). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka penulis mengemukakan 

rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Pengaruh Jumlah Pengusaha Kena Pajak Terhadap Penerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN)? 

b. Bagaimana Pengaruh Surat Setoran Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN)? 

c. Bagaimana Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN)? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mengemukakan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh Jumlah Pengusaha Kena Pajak terhadap 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

b. Untuk menganalisis pengaruh Surat Setoran Pajak terhadap penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN). 

c. Untuk menganalisis pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN).  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

pengaruh jumlah pengusaha kena pajak, surat setoran pajak dan pemeriksaan 

pajak terhadap penerimaan PPN pada KPP Pratama di Kota Palembang, serta 

juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan secara teoritis. 

b. Manfaat Praktis 

Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kota Palembang, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai wadah untuk memberikan kritik dan saran yang bermanfaat 

bagi KPP Pratama sehingga dapat mengoptimalkan penerimaan PPN yang dapat 

berkontribusi dalam pendapatan negara. 
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